Naskah soal kls X KD 3.3. dan 3.4.

KD 3.3. Menganalisis kehidupan manusia purba dan asal-usul nenek moyang bangsa
Indonesia (melanesoid, proto, dan deutero melayu)

1. Perhatikan gambar berikut !

Gambar di atas merupakan salah satu dokumen foto jenis manusia pendukung
kebudayaan kapak persegi,yang datang ke Indonesia sekitar tahun 2000 SM. Ciri-ciri
fisiknya kulit kuning kecoklatan, rambut lurus, Mereka adalah....

ras proto melayu

ras Deutro melayu

ras papua melanesoide

ras mongoloid

ras kaukasoid
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2. Perhatikan gambar berikut 1

Gambar tersebut di atas merupakan jenis alat hasil budaya Paleolithikum yang terbuat
dari batu yang masih kasar dengan tradisi batu inti. Teknik yang digunakan dalam
pembuatan alat tersebut adalah teknik....

A cire perdue dan Bivalve

Perbenturan dan pemangkasan

Clacton dan perbenturan

Pseudo Leavalois dan perbenturan

Mengasah dan mengupam
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3. Salah satu hasil budaya zaman Paleolithikum adalah budaya Pacitan dengan
pendukungnya adalah manusia jenis pithecanthropus erectus . Kesimpulan para ahli
bahwa pendukung budaya Pacitan adalah manusia jenis Pithecanthropus Erectus
adalah....



A. Alat-alat hasil budaya pacitan ditemukan pada lapisan yang sama dengan
penemuan fosil pithecanthropus erectus yakni lapisan plestosen atas

B. Ketika di gua Chou Kou Tien ditemukan fosil jenis pithecanthropus yang diberi
nama sinanthropus pekinensis, disitu juga ditemukan lata-alat sejenis budaya
pacitan

C. Di Sambung Macan ditemukan kapak genggam bersama tulang-tulang binatang
dan atap tengkorak Pithecanthropus Erectus.

D. Alat-alat dari Pacitan berasal dari lapisan yang sama dengan penemuan fosil
pithecanthropus erectus yaitu Plestosen bawah

E. Pithecanthropus erectus membawa pengaruh budaya kapak lonjong yang
bukti-bukti peninggalannya banyak ditemukan di daerah Pacitan

. Perhatikan gambar berikut !

-
Budaya masyarakat terus berkembang seiring dengan berkembangnya zaman, pola

pikir, dan kebutuhan hidup .Gambar tersebut di atas adalah hasil kebudayaan logam
yang berupa alat-alat terbuat dari perunggu yang dibuat dengan menggunakan teknik
yang tinggi, yakni teknik ....

A. Perbenturan dan pemangkasan

A cire perdue dan Bivalve

Clacton dan perbenturan

Pseudo Leavalois dan perbenturan

Mengasah dan mengupam
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. Berdasarkan bukti-bukti arkheologis nenek moyang bangsa Indonesia berasal dari
Yunan. Mereka adalah ras papua Melanesoide,Proto Melayu dan Deutro Melayu
dengan ciri-ciri yang berbeda-beda. Ciri-ciri bangsa proto Melayu adalah.....
rambut lurus, kulit kuning kecoklatan, bermata sipit

rambut lurus, kulit sawo matang, mata bulat

rambut ikal, kulit kuning , mata sipit

rambut keriting, kulit hitam, mata bulat

rambut ikal, kulit sawo matang, mata sipit
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Salah satu hasil budaya zaman Paleolithikum adalah budaya Ngandong dengan

pendukungnya salah satunya adalah manusia jenis Homo Soloensis . Kesimpulan para

ahli bahwa pendukung budaya Ngandong adalah manusia jenis Homo Soloensis

adalah....

A. alat-alat hasil budaya Ngandong ditemukan pada lapisan yang sama dengan
penemuan fosil Homo Soloensis yakni lapisan plestosen atas



B. di Sambung Macan (Sragen) ditemukan kapak genggam bersama tulang-tulang
binatang dan atap tengkorak Homo Soloensis.

C. Ketika di Gua Chou Kou Tien ditemukan fosil manusia sejenis homo soloensis,
disitu juga ditemukan fosil manusia jenis Homo Soloensis

D. alat-alat dari Ngandong ditemukan bersamaan dengan penemuan fosil manusia
jenis Homo Soloensis

E. Homo Soloensis membawa pengaruh budaya kapak lonjong yang bukti-bukti
peninggalannya banyak ditemukan di daerah Ngandong

. Perubahan yang cukup signifikan dalam pola kehidupan masyarakat zaman pra aksara

terjadi ketika terjadi perubahan dari zaman mesolith ke zaman neolith yang ditandai

dengan terjadinya revolusi neolith. Yang dimaksud dengan Revolusi Neolitik,yaitu....

A. perubahan yang mendasar dalam kehidupan masyarakat masa pra aksara dari
penggunaan alat batu ke penggunaan alat dari logam

B. perubahan tatanan kehidupan masyarakat masa praaksara dari sistem persekutuan
masyarakat menjadi tatanan pemerintahan desa

C. perubahan dari food gathering menjadi food producing, dan dari kehidupan
nomaden menjadi menetap

D. perubahan baru dalam kehidupan masyarakat pra aksara yakni mulai dikenalnya
pembuatan gerabah, bercocok tanam dan sistem kepercayaan

E. perubahan mendasar dalam teknik pembuatan alat dari tekhnik perbenturan dan
pemangkasan menjadi teknik bivalve dan A cire perdue

. Perkembangan kebudayaan pada zaman batu muda sudah sangat maju dari pada

zaman —zaman sebelumnya. Hasil ini disebabkan karena....

A. adanya migrasi secara bergelombang penduduk proto melayu dari yunan, cina
selatan ke asia tenggara, termasuk ke indonesia.

B. Berkembangnya kelompok-kelompok undagi yang bekerja memenuhi kebutuhan
hidup berdasar keahlian

C. Keadaan alam pada zaman Neolithikum sudah stabil

D. Terjadinya revolusi neolith, yakni perubahan pola hidup dari berburu dan meramu
ke pola bercocok tanam

E. Masuknya penduduk Deutro melayu yang membawa kebudayaan perunggu

. Kegiatan berladang di Kalimantan tengah pada masyarakat dayak maanyam, ngaju,
dan otdanum masih dilakukan dengan cara-cara tradisional. Selama bulan mei, juni,
dan juli dimulai penebangan pohon. Setelah itu, batang —batang pohon dibiarkan
selama dua bulan. Pada bulan agustus dan september pohon pohon itu dibakar karena
sebentar lagi musim hujan tiba. Abu bekas pembakaran itu dibiarkan menjadi pupuk
organik. Setelah itu di sekitar bulan oktober tibalah saat untuk menanam. Dari sajian
tersebut menunjukkan bahwa ....



A. Masyarakat Dayak masih mempertahankan cara-cara bercocok tanam yang
sangat tradisional

B. cara berladang pada manusia zaman pra aksara, masih berpengaruh terhadap
kehidupan masyarakat Dayak saat ini.

C. Revolusi hijau belum membudaya pada cara brcocok tanam masyarakat
pedalaman di kalimantan Tengah

D. Masyarakat Dayak di pedalaman Kalimantan Tengah sebagaian besar masih
mempertahankan cara berladang dengan sistem Huma

E. beberapa suku di kalimantan Tengah masih mempertahankan tradisi kehidupan
lama

10. Perkembangan sosial budaya yang lebih maju memerlukan alat komunikasi yang
efektif. Berdasar bukti penelitian bahasa yang digunakan oleh penduduk di kepulauan
Indonesia pada zaman Neolithikum adalah bahasa Melayu -Polinesia yang merupakan
rumpun bahasa Austronesia.Pendapat ini dikemukakan oleh....
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